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Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai jual
labu siam di Desa Margaluyu yang hanya dipasarkan dalam bentuk buah segar sehingga
rentan terhadap fluktuasi harga pasar. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat melalui inovasi produk olahan labu siam berupa
dodol bermerek “The-LabZ” serta memperkuat kemampuan pemasaran digital untuk
membangun identitas dan daya saing produk lokal. Metode pelaksanaan yang digunakan
adalah Community-Based Participatory Research (CBPR) mitra berperan aktif sejak
perencanaan hingga evaluasi. Peserta yang terlibat terdiri dari ibu rumah tangga dan
pemuda. Manfaat nyata dari kegiatan ini adalah lahirnya produk inovatif “The-LabZ”
yang layak jual, meningkatnya keterampilan kewirausahaan masyarakat, serta
terbukanya peluang usaha baru yang dapat menopang pendapatan keluarga.
Kesimpulan kegiatan pengabdian ini yaitu memberikan kontribusi baru dalam bentuk
model pemberdayaan masyarakat berbasis inovasi produk lokal dan pemasaran digital
yang melibatkan partisipasi aktif warga. Aspek penting yang dihasilkan adalah
terbangunnya kesadaran dan kemandirian masyarakat untuk mengembangkan usaha
secara berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi desa mereka sendiri.

Kata Kunci: Inovasi Produk, Kemandirian Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat, Teknologi Digital,

The-Labz

Pendahuluan

Desa Margaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, merupakan salah satu
sentra pertanian sayur di wilayah Bandung Selatan dengan komoditas unggulan berupa
labu siam. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa,
sebagian besar rumah tangga di desa ini membudidayakan labu siam di pekarangan atau
lahan sekitar rumah. Hasil panen biasanya dijual dalam bentuk segar dengan harga relatif
rendah, jauh di bawah harga pasaran di wilayah lain. Kondisi ini semakin sulit ketika
pasokan dari daerah lain, seperti Garut, telah mencukupi kebutuhan pasar, sehingga

Diterbitkan oleh :

Perkumpulan Dosen Muslim Indonesia https://dmi-journals.org/jai/
Sulawesi Selatan

2032


mailto:muthahharah.thahir@gmail.com

JURNAL ABDIMAS INDONESIA E-ISSN 2797-2887
Copyright © 2025 The Author(s)

distribusi dari Margaluyu menjadi terhambat. Permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat adalah rendahnya nilai jual labu siam akibat minimnya inovasi pengolahan,
yang membuat mereka rentan terhadap fluktuasi harga pasar dan persaingan
antarwilayah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian mengusung inovasi
pengolahan labu siam menjadi produk dodol yang diberi merek “The-LabZ”. Program ini
dirancang sebagai upaya pemanfaatan hasil panen secara lebih optimal, memperluas
peluang usaha, dan menciptakan identitas produk lokal yang khas. Kegiatan ini
difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis pengolahan pangan serta penguatan
kapasitas pemasaran melalui media sosial yang relevan dengan kondisi pasar lokal.

Teknologi dan strategi yang diimplementasikan dalam program ini memiliki dasar
keilmuan yang kuat (Plowman et al., 2010). Pengolahan hasil pertanian menjadi produk
bernilai tambah telah lama diakui sebagai salah satu strategi efektif dalam meningkatkan
nilai ekonomi komoditas local (Herlinawati et al, 2024; Kesehatan & Anak, 2014).
Pengolahan pangan mampu memperluas variasi produk (Chang & Meyerhoefer, 2021;
Huang et al, 2020; Nurbais et al, 2022), membuka peluang pasar baru, dan
memperpanjang umur simpan, sehingga petani tidak sepenuhnya bergantung pada
penjualan produk segar yang rentan terhadap fluktuasi harga. Dalam konteks Desa
Margaluyu, inovasi pengolahan labu siam menjadi dodol “The-LabZ” merupakan langkah
strategis untuk mengubah surplus panen menjadi produk dengan nilai jual lebih tinggi
sekaligus memiliki daya tarik unik sebagai identitas desa.

Inovasi produk “The-LabZ” tidak hanya memberikan solusi pengolahan hasil
pertanian, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan
kewirausahaan masyarakat. Proses produksi dodol melibatkan teknik pengolahan
pangan yang higienis, pengendalian mutu, dan inovasi rasa yang sesuai preferensi
konsumen modern. Dengan penguasaan keterampilan ini, masyarakat memperoleh
modal pengetahuan dan kemampuan praktis yang dapat diaplikasikan tidak hanya pada
produk “The-LabZ”, tetapi juga pada pengembangan produk pangan lokal lainnya.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip pemberdayaan berbasis keterampilan (skill-based
empowerment)yang menekankan pada kemandirian masyarakat dalam mengelola
sumber daya lokal (Istifadah et al., 2022).

Pemanfaatan digital marketing dalam program ini menjadi pilar penting (Chang &
Meyerhoefer, 2021; Dewi et al., 2025; Kusnara et al., 2024) untuk memperluas jangkauan
pasar produk “The-LabZ”. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp
Business dipilih sebagai sarana utama promosi karena kemampuannya menjangkau
konsumen secara cepat, interaktif, dan berbiaya rendah. (Kusnara & Satriana, 2024),
menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan eksposur produk,
membangun citra merek (brand image), serta memfasilitasi transaksi secara langsung
tanpa perantara. Strategi ini akan mengajarkan masyarakat untuk memanfaatkan
teknologi dalam memasarkan produk, memahami tren konsumen, dan mengelola
hubungan dengan pelanggan secara efektif.

Kombinasi antara inovasi produk dan strategi pemasaran digital diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal yang
berkelanjutan (Linwistin et al., 2022). Dengan adanya nilai tambah dari pengolahan hasil
pertanian serta dukungan pemasaran digital yang terarah, masyarakat Desa Margaluyu
dapat meningkatkan pendapatan, mengurangi ketergantungan pada pasar tradisional,
dan membangun daya saing produk lokal di tingkat regional maupun nasional. Model ini
juga berpotensi direplikasi di desa-desa lain yang memiliki komoditas unggulan serupa,
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sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kemandirian ekonomi
pedesaan secara lebih luas.

Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat
Desa Margaluyu melalui inovasi produk olahan labu siam dan pemanfaatan digital
marketing. Secara khusus, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah,
memperkuat kemampuan branding dan promosi produk secara daring, serta
menciptakan identitas produk lokal yang berdaya saing di pasar. Manfaat yang dihasilkan
meliputi peningkatan pendapatan keluarga, terbukanya peluang usaha baru, serta
penguatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pengembangan usaha berbasis potensi desa.

Metode Pelaksanaan

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Margaluyu,
Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung pada tanggal 10 Agustus 2025. Metode
pengabdian yang digunakan adalah Community-Based Participatory Research (CBPR), di
mana masyarakat berperan aktif sejak perencanaan hingga evaluasi (Mochamad et al,,
2024; Qisthani et al,, 2025). Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
sosialisasi, persiapan, pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi dan pengembangan.
Sasaran kegiatan adalah warga Desa Margaluyu yang memiliki potensi dalam mengolah
labu siam menjadi produk olahan bernilai tambah, dengan tujuan dalam kegiatan ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi ketergantungan pada
penjualan produk segar. Pemilihan peserta dilakukan secara purposif melalui undangan
langsung kepada warga yang memiliki atau mengakses lahan dengan tanaman labu siam
serta menunjukkan minat untuk mengikuti pelatihan dan pemasaran produk. Peserta
yang terlibat terdiri dari ibu rumah tangga dan pemuda desa, yang hadir secara sukarela
dan berkomitmen mengikuti seluruh tahapan kegiatan.

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi beberapa tahap, yaitu:
(1) persiapan, berupa koordinasi dengan perangkat desa, identifikasi calon peserta, dan
penyusunan alat serta bahan pelatihan; (2) sosialisasi/penyuluhan, untuk memberikan
pemahaman mengenai urgensi pengolahan hasil pertanian dan peluang pemasaran
digital; (3) pelatihan, berupa praktik langsung pembuatan produk olahan labu siam “The-
LabZ” dengan standar kebersihan dan mutu; (4) pendampingan, yang dilakukan dalam
bentuk konsultasi teknis, pembinaan kewirausahaan, dan strategi pemasaran; serta (5)
demonstrasi pemasaran digital, dengan memperkenalkan penggunaan platform media
sosial sebagai sarana promosi dan penjualan.

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditentukan dari beberapa aspek, yaitu
meningkatnya keterampilan peserta dalam mengolah labu siam menjadi produk olahan
dodol dengan kualitas baik; bertambahnya pengetahuan dan kemampuan peserta dalam
melakukan branding serta pemasaran digital; terbentuknya kelompok usaha kecil
berbasis masyarakat yang berorientasi pada produk “The-LabZ”; dan adanya komitmen
dari peserta untuk melanjutkan pengembangan usaha secara mandiri setelah kegiatan
selesai.

Metode evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian indikator keberhasilan
tersebut. Evaluasi dilaksanakan melalui teknik observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk menilai keterampilan teknis peserta dalam proses produksi, sedangkan
wawancara digunakan untuk menggali perubahan persepsi dan motivasi kewirausahaan.
Evaluasi juga dilengkapi dengan monitoring tindak lanjut setelah kegiatan, guna melihat
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sejauh mana peserta mampu mengimplementasikan hasil pelatihan dalam praktik usaha
sehari-hari.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul pemberdayaan
masyarakat Desa Margaluyu melalui inovasi produk 'The-LabZ' dan pemanfaatan
teknologi digital untuk kemandirian ekonomi ini menunjukkan bahwa program yang
telah dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta motivasi masyarakat. Secara umum, peserta atau masyarakat mampu
mengikuti rangkaian kegiatan dengan baik dan menunjukkan antusiasme yang tinggi
sejak tahap awal hingga akhir. Hal ini tampak dari keterlibatan aktif dalam diskusi,
partisipasi dalam praktik, serta kesiapan dalam mempraktekkan secara langsung di
rumah masing-masing. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil menciptakan suasana
pembelajaran yang partisipatif, kolaboratif, dan menyenangkan.

Gambar 1. Proses Pembuatan

Proses pembuatan menunjukkan capaian tersebut sejalan dengan teori participatory
learning yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung peserta dalam proses
pembelajaran (Thahir & Sumarto, 2019). Ketika peserta tidak hanya menjadi pendengar,
tetapi juga pelaku dalam praktik nyata, pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna dan mudah diingat (Ana, 2025). Hal ini juga diperkuat dengan penggunaan
media pendukung seperti tabel, grafik, maupun skema yang membantu memperijelas
materi dan memfasilitasi pemahaman peserta secara visual.

Secara lebih spesifik, kegiatan ini juga membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis pengalaman mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta (Damayanti &
Wulanningtyas, 2025; Jaya et al., 2025; Sunaengsih et al., 2024). Mereka tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan situasi nyata
yang dihadapi dalam keseharian. Dengan demikian, hasil kegiatan tidak berhenti pada
tataran pengetahuan, melainkan berkembang menjadi keterampilan praktis yang
aplikatif. Dalam setiap kegiatan produksi, pengelolaan biaya menjadi salah satu aspek
penting yang harus diperhatikan. Keberhasilan inovasi produk tidak hanya ditentukan
oleh kualitas dan kreativitas (Heryani et al.,, 2020; Manajerial et al., 2023; Naim et al,,
2023), tetapi juga oleh perencanaan keuangan yang matang. Oleh karena itu, diperlukan
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transparansi dalam penyusunan biaya agar setiap tahapan produksi dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Dengan adanya rincian biaya ini, diharapkan masyarakat pelaku usaha
dapat memahami struktur pengeluaran, sekaligus mampu mengembangkan strategi yang
lebih berkelanjutan dalam proses produksi.

Tabel 1. Rincian Biaya Produksi per Batch Dodol Labu Siam “The-Labz”

No Komponen Biaya Jumlah Satuan Harga (Rp) | Total (Rp)
1 | Labusiam 300 gram 20/kg 6.000
2 | Santan 200 ml 120.000/liter 24.000
3 | Gula pasir 700 gram 21.429/kg 15.000
4 | Tepung ketan 500 gram 26.000/kg 13.000
5 | Tepung beras 200 gram 37.500/kg 7.500
6 | Vanili 4 gram 250.000/kg 1.000
7 | Pewarna makanan 3 ml 167 /liter 500
8 | Gas - - 5.000

Total Bahan Baku 72.000
9 | Tenaga kerja (2 orang) per batch - 20.000
10 | Sewa tempat per batch - 25.000
11 | Kemasan (plastik OPP + per batch - 8.140

standing pouch + label)

Total Produksi 125.140

Rincian biaya produksi yang ditampilkan pada tabel di atas memberikan gambaran
bahwa mengenai kebutuhan sumber daya dalam menghasilkan satu batch dodol labu
siam The-LabZ. Informasi ini sangat penting bagi masyarakat Desa Margaluyu agar
mampu mengelola usaha secara lebih terarah, transparan, dan berorientasi pada
keuntungan. Dengan mengetahui komponen biaya secara detail, masyarakat dapat
menghitung harga pokok produksi (HPP), menentukan margin keuntungan yang wajar,
serta menetapkan harga jual produk yang kompetitif di pasaran. Keterbukaan dalam
penyusunan biaya juga menjadi bagian dari proses edukasi kewirausahaan masyarakat,
karena mereka diajak untuk berpikir tidak hanya pada aspek produksi tetapi juga aspek
manajemen usaha. Dengan demikian, kegiatan ini sejalan dengan tujuan program PKM
yang tidak hanya berfokus pada inovasi produk, tetapi juga membekali masyarakat
dengan keterampilan manajemen usaha yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi.
Lebih jauh, hasil rincian biaya produksi ini dapat dijadikan dasar dalam strategi branding
dan pemasaran digital. Dengan memahami struktur biaya, masyarakat bisa menampilkan
nilai tambah produk The-LabZ sebagai olahan lokal yang berkualitas, sehat, dan bernilai
ekonomi tinggi. Pemanfaatan media sosial dan platform digital akan semakin memperluas
jangkauan pasar, sehingga produk tidak hanya dikenal di tingkat lokal, tetapi juga
berpeluang menembus pasar yang lebih luas

Keterkaitan antara hasil kegiatan dengan teori ini mengindikasikan bahwa strategi
yang digunakan oleh tim pengabdian sudah tepat. Kegiatan tidak hanya memberikan
pengetahuan baru, tetapi juga menumbuhkan kesadaran bahwa keberhasilan belajar
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta dan relevansi materi dengan
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan ini menjadi
bukti nyata bahwa pembelajaran berbasis partisipasi dan pengalaman memiliki
efektivitas tinggi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran maupun pengembangan
diri peserta.
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Selanjutnya, kegiatan ini juga memberikan edukasi mengenai pentingnya branding dan
pemasaran digital sebagai strategi keberlanjutan program. Peserta diajak memahami
bahwa branding bukan hanya tentang logo atau nama, melainkan identitas dan citra
positif yang ingin ditanamkan di benak masyarakat. Dengan branding yang kuat, program
akan lebih mudah dikenal, dipercaya, dan mendapat dukungan. Sementara itu,
pemanfaatan pemasaran digital diperkenalkan sebagai cara efektif untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Media sosial, website, dan
platform digital lainnya dijelaskan sebagai sarana promosi, edukasi, sekaligus komunikasi
yang dapat memperkuat eksistensi program.

Gambar 2. Edukasi Branding dan Pemasaran Diital

Dari sisi dampak, warga merasa bangga dapat memanfaatkan labu siam yang
sebelumnya hanya dikonsumsi sebagai sayur harian menjadi produk bernilai ekonomi.
Pemanfaatan bahan pangan lokal ini juga menjadi solusi atas melimpahnya hasil panen di
Desa Margaluyu, yang sebelumnya memiliki harga jual rendah di pasar. Melalui pelatihan,
warga memperoleh skill baru dalam pengolahan, pengemasan, dan strategi pemasaran
digital menggunakan Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business. Ke depannya, warga
merencanakan produksi mandiri dan mengikuti pameran UMKM tingkat desa.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan berbasis komunitas yang
menekankan peningkatan kapasitas dan keberlanjutan usaha serta prinsip Community-
Based Participatory Research (CBPR) yang menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif
dalam setiap tahapan perencanaan dan implementasi program (Bryan et al, 2020;
Schoch-Spana et al,, 2021). Pelaksanaan program PKM yang dilakukan ini tidak hanya
menghasilkan produk inovatif yang layak jual, tetapi juga berpotensi menjadi sumber
pendapatan baru bagi masyarakat dengan keberlanjutan yang kuat (Sunaengsih et al,
2024; Thahir & Sa’ud, 2020).
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Gambar 4. Foto Close-Up Dodol Labu Siam (Varian Original & Kopi)

7 :
Gambar 5. Foto Bersama

Simpulan

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini telah memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dalam meningkatkan kapasitas produksi sekaligus
memperkuat daya saing usaha. Melalui pendampingan pada aspek produksi, masyarakat
mampu menghasilkan produk yang lebih berkualitas, higienis, serta memiliki standar
yang konsisten. Selain itu, melalui edukasi tentang pentingnya branding dan pemasaran
digital, masyarakat Maragaluyu mulai memahami bagaimana membangun identitas
produk, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan nilai jual melalui strategi
pemasaran yang tepat. Masyarakat tidak hanya terbantu pada sisi teknis produksi, tetapi
juga mendapatkan wawasan yang lebih luas terkait strategi keberlanjutan usaha.
Harapannya, hasil dari program ini dapat menjadi bekal berharga bagi mitra untuk terus
mengembangkan usaha secara mandiri, berinovasi, dan mampu bersaing di tengah
dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan ucapan terima kasih kepada kepada aparat Pemerintah Desa
Margaluyu khususnya RW 4 yang telah memberikan dukungan penuh sejak tahap
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persiapan hingga pelaksanaan kegiatan ini. Kehadiran, arahan, serta fasilitas yang
diberikan menjadi salah satu faktor penting terselenggaranya kegiatan dengan baik dan
lancar.

Kami juga menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada seluruh warga
masyarakat Desa Margaluyu yang begitu antusias berpartisipasi. Semangat, keterlibatan,
serta keramahtamahan yang ditunjukkan telah memberikan energi positif sehingga
kegiatan ini tidak hanya berjalan sesuai rencana, tetapi juga terasa lebih bermakna.
Semoga kolaborasi dan kebersamaan yang terjalin dapat terus berlanjut untuk
mendukung pembangunan desa yang lebih maju dan sejahtera.
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